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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Program Supervisi 
Akademik  Bagi Guru MI Ma’arif Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten 
Banyumas. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 
penelitian ini digolongkan ke dalam kualitatif deskriptif.  Sumber data dalam 
penelitian ini menggunakan informasi dari Kepala Madrasah, Guru-Guru, dan 
Komite Sekolah. Adapun  metode Pengumpulan data yang penulis gunakan 
adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Program yang dilaksanakan oleh 
Kepala Madrasah selaku supervisor melalui beberapa tahapan yaitu diantaranya : 
1). Pengawasan Kinerja Guru, pengawasan ini memiliki beberapa komponen yang 
perlu diawasi yaitu dokumen administrasi, dokumen pembelajaran, dokumen 
penilaian, administrasi siswa/kelas, dan dokumen keaktifan diri. 2). Kunjungan 
kelas, dilakukan oleh kepala madrasah secara langsung dan tidak ada 
pemberitahuan kepada guru yang akan di kunjungi kelasnya. 3). Observasi kelas, 
kegiatan ini dilaksanakan selama satu semester satu kali. 4). Diskusi, kegiatan ini 
dilakukan antar guru untuk saling bertukar pikiran. 5). Rapat guru, untuk 
membahas proses pembelajran dan cara meningkatkan profesionalisme guru. 
Adapun indikator keberhasilan program supervisi akademik yang dapat dicapai 
diantaranya yaitu : kemampuan guru meningkat, kualitas pembelajaran menjadi 
lebih baik, dan terjalin hubungan yang kolegial antara kepala sekolah dan guru 
dalam memecahkan permasalahan-permasalahan pembelajaran yang dihadapi 
guru dilapangan.  
(2) Program supervisi akademik memiliki dampak positif yang cukup untuk 
membantu guru dalam meningkatkan keterampilannya yaitu: 1) Guru dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. 2) Cara mengajar guru 
bisa lebih bervariasi 3) Terciptanya lingkungan kerja yang menyenangkan karena 
adanya keterikatan satu visi, misi, dan tujuan 4) Dapat menghasilkan output 
peserta didik yang lebih baik dan mempunyai daya saing dengan 
madrasah/sekolah lain 5)Tujuan madrasah dapat tercapai dengan mudah 








Optimisme adalah kepercayaan yang akan membawa kita pada suatu  
prestasi. Hal tersebut tidak dapat dilakukan tanpa adanya harapan dan 
keyakinan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa sekarang ini kesenjangan mutu pendidikan dapat kita 
rasakan pada berbagai jenis dan jenjang pendidikan. Sumber daya manusia 
yang ada dalam dunia pendidikan kita belum memberikan kontribusi yang 
maksimal dalam peningkatan mutu pendidikan sehinga proses pendidikan 
yang ada menjadi begitu memprihatinkan bila kita bandingkan dengan 
kemajuan pendidikan di negara-negara lain. Hal tersebut menegaskan bahwa 
pada kenyataannya dalam dunia pendidikan kita problem kualitas guru masih 
menjadi masalah yang sering kita jumpai di berbagai lembaga pendidikan baik 
formal maupun non formal. Kurangnya kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran di kelas disebabkan oleh ketidakmampuan guru dalam 
melaksanakan peran dan fungsinya di sekolah, Sedangkan guru itu sendiri 
perlu diberikan motivasi dan bimbingan dari kepala sekolah untuk 
memperoleh hasil yang optimal. 
Guru merupakan kunci keberhasilan dalam memperbaiki mutu 
pendidikan. Masalah mutu pendidikan juga menyangkut masalah kualitas 
mengajar yang dilakukan oleh guru. Melalui supervisi, diharapkan para guru 
sebagai pelaku utama dalam penyelenggaraan sistem pendidikan dapat dibantu 
pertumbuhan dan perkembangan profesinya bagi pencapaian tujuan 
pembelajaran. Guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus 
dibina dan dikembangkan terus menerus. Tidak semua guru yang didik di 
lembaga pendidikan terlatih dengan baik. Potensi sumber daya guru itu perlu 
terus tumbuh dan berkembang agar dapat melakukan fungsinya secara 
potensial dan maksimal sesuai dengan tujuan utama pendidikan. 
Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan 
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga mampu melaksanakan tugas 




upaya untuk  meningkatkan kemampuan guru adalah dengan mengadakan 
supervisi terhadap guru.  
Secara umum, istilah supervisi berarti mengamati, mengawasi, atau 
membimbing dan menstimulur kegiatan-kegiatan orang lain dengan maksud 
perbaikan.
1
 Supervisi dalam bidang pendidikan dapat diartikan sebagai bentuk 
bimbingan yang dilakukan oleh pihak yang kompeten kepada guru-guru dan 
pihak personalia sekolah lainnya yang langsung menangani belajar siswa 
sehingga diharapkan siswa dapat belajar dengan efektif serta prestasi belajar 
yang meningkat.
2
 Tujuan supervisi adalah memperkembangkan situasi belajar 
mengajar yang ditunjukan kepada pencapaian tujuan akhir dari pendidikan 
yaitu pembentukan pribadi anak secara maksimal.
3
 
Kinerja kepala sekolah sangat diperlukan untuk keberhasilan 
pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan. Dengan kualifikasi dan 
kompetensi kepala sekolah, baik itu kepribadian, manajerial, kewirausahaan, 
supervisi, dan sosial maka kinerja kepala sekolah akan efektif dan 
professional.  Oleh karena itu, keberhasilan program supervisi akademik 
dalam menentukan efektif atau tidaknya dapat diketahui melalui kinerja kepala 
sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor pendidikan. 
Supervisor yang dimaksudkan disini adalah kepala sekolah yang 
merupakan salah satu supervisor pendidikan, kepala sekolah adalah pemimpin 
yang bertanggung jawab di sekolahnya. Salah satu tugas  kepala sekolah 
adalah melaksanakan supervisi akademik. Untuk melaksanakan secara efektif 
diperlukan keterampilan, konseptual, interpersonal, dan teknikal. Oleh sebab 
itu, kepala sekolah harus memiliki dan menguasai konsep supervisi akademik 
yang meliputi: pengertian, fungsi, prinsip, dan dimensi substansi supervisi 
akademik. 
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 Hendiyat dan Wasty Soemarno, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: 
Bina Aksara, 1998), hlm 57. 
2
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Menurut Permendiknas Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar  Kepala 
Sekolah, dijelaskan salah satu dimensi kompetensi kepala sekolah yaitu: 
 
“Kompetensi supervisi, yaitu: Merencanakan program supervisi 
akademik), Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru, dan  




Untuk itu sangatlah penting bagi kepala sekolah untuk selalu 
mengawasi tenaga pendidik melalui supervisi akademik. 
Supervisi akademik merupakan kegiatan terencana, terpola, dan 
terprogram dalam mengubah perilaku guru agar dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Tujuan supervisi akademik adalah membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang 
dicanangkan bagi murid-muridnya. Sasaran utama supervisi akademik adalah 
kemampuan-kemampuan guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan layanan pembelajaran, 
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, memanfaatkan sumber 
belajar yang tersedia, dan mengembangkan interaksi pembelajaran (strategi, 
metode, teknik) yang tepat. 
Melihat beberapa pengertian supervisi akademik diatas peneliti 
menyimpulkan pengertian supervisi akademik, dimana supervisi akademik 
adalah bimbingan yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru atau 
tenaga kependidikan untuk mengembangkan kemampuannya dalam mengelola 
proses pembelajaran agar tujuan pendidikan  tersebut dapat tercapai dengan 
semestinya. 
Seorang kepala sekolah dituntut tidak sekedar melakukan supervisi 
guru, tetapi dituntut agar rangkaian kegiatan kepala sekolah tersebut dapat 
membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya mengelola proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu dibutuhkan 
suatu perencanaan program supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah yang 
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bertujuan untuk mengetahui sejauh mana program supervisi tersebut berjalan 
secara efektif.
5
 Adanya program supervisi dapat menolong  kepala sekolah 
dalam melakukan kegiatan pembinaan yang progresif dan akumulatif.
6
  Untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam menjalankan peran dan fungsinya 
secara efektif  perlu dilakukan supervisi akademik secara kontinyu dan 
berkelanjutan oleh kepala sekolah di wilayah yang menjadi tanggung 
jawabnya. Ini sangat diperlukan agar keefektifan dan tujuan pembelajaran di 
sekolah dapat tercapai dengan baik. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 8 Febuari 2017 bahwa kualitas kinerja guru serta proses pembelajaran 
di sekolah ini sudah baik. Salah satu faktor pendukung keberhasilannya 
diantaranya disebabkan oleh pengaruh dari seorang guru. Selain itu, kepala 
sekolah dalam melaksanakan supervisi selalu berjalan sesuai jadwal yang 
sudah ada melalui supervisi tahunan dan semester, serta dalam membimbing 
dan memberikan arahan juga selalu dilakukan secara langsung ketika ada yang 
mengalami kesalahan dalam mengajar atau yang lainnya.
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Berdasarkan ulasan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yaitu dengan judul “Efektivitas Program Supervisi 
Akademik bagi Guru MI Ma’arif Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten 
Banyumas”. 
 
B. Definisi Konseptual 
Judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Efektivitas Program 
Supervisi Akademik bagi Guru MI Ma’arif Banteran Kecamatan Sumbang 
Kabupaten Banyumas” untuk menghindari kesalahpahaman judul diatas, maka 
peneliti akan tegaskan pengertian-pengertian yang terdapat dalam judul diatas: 
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 Daryanto dan Tutik Rachmawati, Supervisi Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 
2015), hlm 37. 
6
 Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2011),  hlm.122-123. 
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 Hasil Wawancara dengan Bapak Sartim, M.Pd, selaku Kepala MI Ma’arif  Banteran 




1. Supervisi Akademik 
Supervisi akademik yaitu menilai dan membina guru dalam rangka 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran agar kompetensi peserta didik 
mencapai optimal. 
Menurut Glickman, supervisi akademik adalah serangkaian 
kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola 
proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran.
8
 
Supervisi akademik yang dimaksud disini adalah serangkaian 
kegiatan pemantauan yang berkelanjutan untuk membantu dan membina 
guru dalam meningkatkan kemampuannya yang meliputi : perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi,dan tindaklanjut terhadap guru  
2. Efektivitas Program Supervisi Akademik 
Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna.Efektif 
merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas. 
Efektivitas merupakan hubungan output dengan tujuan, semakin besar 
kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin 
efektif organisasi, program, atau kegiatan.
9
 
Efektivitas berfokus pada outcome (hasil). Program, atau kegiatan 
yang dinilai efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan 
yang diharapkan. Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas 
operasi fungsi (kegiatan program atau misi) dari pada suatu organisasi 
atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara 
pelaksanannya. 
Program diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 
direncanakan dengan seksama dan dalam pelaksanaannya berlangsung 
dalam proses yang berkesinambungan,dan terjadi dalam suatu organisasi 
yang melibatkan banyak orang.
10
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Program supervisi akademik adalah rincian kegiatan yang akan 




Sedangkan program supervisi akademik menurut peneliti adalah 
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 
membantu guru  mengembangkan kemampuannya dalam mengelola 
proses pembelajaran sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang 
semestinya. 
Oleh karena itu efektivitas program yang dimaksud disini adalah 
sejauh mana program yang telah dirancang dan diterapkan terhadap guru 
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam bidang akademik yaitu: 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pemahaman terhadap peserta didik MI Ma’arif Banteran 
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 
MI Ma’arif Banteran merupakan lembaga formal swasta yang 
sudah mulai diperhitungkan oleh masyarakat terlihat dari banyaknya siswa 
yang berminat bersekolah disini setiap tahunnya. Sekolah ini beralamatkan 
di Desa Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 
Jadi penelitian ini yang dimaksud dengan judul Efektivitas 
Program Supervisi Akademik bagi Guru MI Ma’arif Banteran Kecamatan 
Sumbang Kabupaten Banyumas adalah serangkaian program kegiatan 
pemantauan yang berkelanjutan yang telah dirancang dan diterapkan untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam bidang akademik yaitu: 
Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, serta tindak lanjut kepada guru. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana Program Supervisi Akademik di MI Ma’arif Banteran 
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas? 
2. Bagaimana Dampak Program Supervisi Akademik di MI Ma’arif Banteran 
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang program 
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah bagi guru MI 
Ma’arif  Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas.  
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1) Untuk mengetahui Program Supervisi Akademik di MI Ma’arif 
Bantean 
2) Untuk mengetahui Dampak Program supervisi Akademik di MI 
Ma’arif Banteran 
3) Sebagai tambahan pustaka bagi Institut Agama Islam Negeri 
Purwoketo (IAIN PWT). 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini diperlukan setiap penelitian dalam rangka 
mewujudkan penulisan skripsi yang profesional dan mencapai target yang 
maksimal dengan mencari teori-teori, generalisasi yang dapat dijadikan dasar 
pemikiran dalam penyusunan laporan penelitian serta menjadi dasar pijakan 
bagi peneliti dalam memposisikan penelitiannya. Adanya materi-materi yang 
mendekati sama, berarti dapat melengkapi data satu dengan yang lain. Disini 
peneliti akan mengungkapkan beberapa teori yang berkaitan dengan supervisi,  
supervisi akademik, dan indikator efektivitas supervisi akademik.  
Keterampilan utama dari kepala sekolah adalah melakukan penilaian 
dan pembinaan kepada guru untuk secara terus menerus meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas agar berdampak pada 




sekolah diharapkan dapat melakukan supervisi akademik yang didasarkan 
pada metode dan teknik supervisi yang tepat sesuai dengan kebutuhan guru. 
Supervisi yaitu suatu usaha menstimulasi, mengoordinasi, dan membimbing 
secara kontinue pertumbuhan guru-guru di sekolah, baik secara individu 
maupun kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan 
seluruh fungsi pengajaran.
12
 Supervisi Akademik yaitu menilai dan membina 
guru dalam rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran agar 
kompetensi peserta didik mencapai optimal.
13
 Indikator adalah merupakan 
penanda pencapaian KD yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat 
diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator 
merupakan ukuran, karakteristik, ciri-ciri, pembuatan atau proses yang 
berkontribusi/menunjukkan ketercapaian suatu kompetensi dasar.
14
 Efektivitas 
yaitu merupakan hubungan output dengan tujuan, semakin besar kontribusi 
(sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif 
organisasi, program, atau kegiatan.
15
 Efejtivitas Program supervisi akademik 
menurut peneliti adalah pengaruh yang ditimbulkan atau disebabkan oleh 
adanya suatu program kegiatan supervisi akademik untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat keberhasilan yang dicapai dalam setiap kegiatan supervisi 
akademik yang dilakukan. Adapun skripsi yang peneliti gunakan sebagai 
bahan tinjauan pustaka adalah sebagai berikut: 
Dwi Susanti  bahwa dalam hasil penelitiannya pelaksanaan supervisi di 
sekolah tersebut sudah berjalan dengan baik. Penelitian ini lebih berfokus 
pada, 
Langkah-langkah dalam pelaksanaan supervisi PPAI yaitu:  
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Penyusunan program kerja yang dilandasi oleh hasil pengawasan 
sebelumnya. Pengawas membuat program tahunan, rencana 
kepengawasan akademik (RKA), rencana kepengawasan manajerial 
(RKM), program semester 1 dan 2, instrument supervisi (pemantauan, 
pembinaan, penilaian). 2) Pelaksanaan meliputi pemantauan, 
pembinaan, dan penilaian. Dalam pelaksanaan kegiatan inti pengawas 
menggunakan berbagai teknik dan menggunakan pendekatan 
kolaboratif yang dimana guru dan pengawas bersama-sama bersepakat 
dalam menentukan proses, kriteria dalam proses pembinaan yang akan 
dilaksanakan. Pengawas menggunakan teknik supervisi, baik yang 
bersifat langsung seperti kunjungan sekolah, kunjungan kelas, dan 
teknik tidak langsung seperti workshop, pertemuan KKG, dan rapat 
KKM, semuanya teknik ini didalamnya terdapat wawancara antara 
pengawas dengan guru. 3) Penetapan tindaklanjut untuk program 
pengawasan berikutnya. Tindaklanjut pengawas diperoleh berdasarkan 





Uswatun Khasanah bahwa dalam hasil penelitiannya diketahui, 
 
Pelaksanaan supervisi akademik di SD Muhammadiyah tidak 
dilakukan oleh penilik atau pengawas SD secara langsung, penilik SD 
hanya melakukan pengawasan (controling) terkait proses 
manajerialnya saja, setiap satu kali dalam sebulan. Dan pelaksanaan 
supervisi akademik, sepenuhnya dilakukan oleh kepala sekolah SD 
Muhammadiyah langsung sebagai supervisor dengan melakukan 
pembinaan untuk dapat meningkakan kinerja atau profesionalisme 
guru dan kualitas supervisi berdampak pada hasil belajar siswa dalam 
bentuk prestasi akademik dan non akademik yang divapai oleh siswa; 
2) Aspek-aspek yang disupervisi dinilai telah mengarah pada 
materi/sasaran supervisi akademik yang disesuaikan dengan kebutuhan 
guru, 3) Teknik supervisi akademik yang digunakan cukup bervariasi; 
4) Upaya yang dilakukan pengawas sekolah dinilai cukup, dengan 
dilaksanakanya supervisi dua kali dalam satu semester, namun tetap 
perlu ditingkatkan; 5) Pendekatan pengawas sekolah dinilai belum 
optimal karena masih menggunakan pendekatan dimana kepala 




Ria Ayu Anggraeni (2011) dalam pembahasannya,  
 
Dalam melaksanaan supervisi akademik, pengawas PAI SD 
Kecamatan Bantarkawung telah dapat memenuhi semua prinsip 
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pelaksanaan supervisi akademik, yakni prinsip ilmiah, prinsip 
demokratis, dan prinsip kreatif& konstruktif serta prinsip kerja sama. 
Pengawas juga telah dapat memenuhi sebagian besar perannya sebagai 
supervisor, yakni sebagai peneliti, konsultan, dan motivator, akan 
tetapi masih kurang menunjukan eksistensi perannya sebagai fasilitator 
yang dapat memberikan solusi atas fasilitas yang dibutuhkan sekolah, 




Berdasarkan skripsi di atas, penelitian yang ditulis berbeda dengan 
penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya. Objek yang menjadi saran 
peneliti adalah Efektivitas Program Supervisi Akademik bagi Guru MI 
Ma’arif Banteran. Sedangkan objek penelitiannya yaitu Kepala Sekolah, 
Komite Sekolah, dan Guru-Guru MI Ma’arif Banteran. 
 
G. Sitematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan skripsi ini adalah tata urutan persoalan 
maupun langkah-langkah pembahasan yang akan diuraikan dalam tiap-tiap 
bab yang dirangkap secara teratur dan sistematis. Adapun penulisannya 
sebagai berikut: 
Bagian awal meliputi: halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 
nota pembimbing, halaman pengesahan, abstrak, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar,daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 
Bab pertama merupakan pendahuluan terdiri dari: latar belakang 
masalah, definisi konseptual, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua adalah landasan teori meliputi: pertama, konsep supervisi 
akademik yang terdiri dari: pengertian supervisi akademik, tujuan dan fungsi 
supervisi akademik, sasaran supervisi akademik, prinsip-prinsip supervisi 
akademik, teknik supervisi akademik, dan model supervisi akademik. Kedua, 
program supervisi akademik yang terdiri dari: Pengertian program supervisi 
akademik, program supervisi akademik, fungsi program supervisi akademik, 
Perencanaan program supervisi akademik, pelaksanaan program supervisi 
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akademik, evaluasi program supervisi akademik, dan tindaklanjut program 
supervisi akademik. Ketiga efektivitas program supervisi akademik yang 
terdiri dari: indikator program supervisi akademik, penilaian program 
supervisi akademik, dampak program supervisi akademik dan hambatan-
hambatan program supervisi akademik 
Bab ketiga berisi tentang metode penelitian meliputi: jenis penelitian, 
lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik analisis 
data. 
Bab keempat berisi tentang hasil penelitian yaitu Pertama Gambaran 
umum MI Ma’arif Banteran yang terdiri dari: sejarah berdirinya, letak 
georgrafis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan peserta didik, 
sarana prasarana, dan kurikulum. Yang kedua tentang pelaksanaan program 
supervisi akademik yang meliputi: perencanaan program supervisi akademik, 
pelaksanaan program supervisi akademik yang terdiri dari pengawasan kinerja 
guru, kunjungan kelas, observasi kelas, diskusi, dan rapat guru, evaluasi 
program supervisi akademik, dan tindaklanjut program supervisi akademik. 
Yang ketiga tentang analisis efektivitas program supervisi akademik yang 
terdiri dari: indikator keberhasilan supervisor, penilaian program supervisi 
akademik, dampak program supervisi akademik, dan hambatan-hambatan  
program supervisi akademik. 
 Bab kelima merupakan bab terakhir yaitu penutup, terdiri dari: 
kesimpulan dan saran. 
Bagian akhir dari skripsi ini berupa daftar pustaka, lampiran-lampiran, 









Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di MI Ma’arif Banteran maka 
dapat ditarik kesimpulan sekaligus jawaban dari rumusan masalah yang telah 
dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 
a. Program yang dilaksanakan oleh Kepala Madrasah selaku supervisor melalui 
beberapa tahapan yaitu diantaranya : 1). Pengawasan Kinerja Guru, pengawasan 
ini memiliki beberapa komponen yang perlu diawasi yaitu dokumen administrasi, 
dokumen pembelajaran, dokumen penilaian, administrasi siswa/kelas, dan 
dokumen keaktifan diri. 2). Kunjungan kelas, dilakukan oleh kepala madrasah 
secara langsung dan tidak ada pemberitahuan kepada guru yang akan di kunjungi 
kelasnya. 3). Observasi kelas, kegiatan ini dilaksanakan selama satu semester 
satu kali. 4). Diskusi, kegiatan ini dilakukan antar guru untuk saling bertukar 
pikiran. 5). Rapat guru, untuk membahas proses pembelajran dan cara 
meningkatkan profesionalisme guru. Adapun indikator keberhasilan program 
supervisi akademik yang dapat dicapai diantaranya yaitu : kemampuan guru 
meningkat, kualitas pembelajaran menjadi lebih baik, dan terjalin hubungan yang 
kolegial antara kepala sekolah dan guru dalam memecahkan permasalahan-
permasalahan pembelajaran yang dihadapi guru dilapangan.  
b. Program supervisi akademik memiliki dampak positif yang cukup untuk 
membantu guru dalam meningkatkan keterampilannya yaitu: 1) Guru dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. 2) Cara mengajar guru 
bisa lebih bervariasi 3) Terciptanya lingkungan kerja yang menyenangkan karena 
adanya keterikatan satu visi, misi, dan tujuan 4) Dapat menghasilkan output 
peserta didik yang lebih baik dan mempunyai daya saing dengan 
madrasah/sekolah lain 5)Tujuan madrasah dapat tercapai dengan mudah 
 
B. Saran- Saran 
Dengan tidak mengurangi rasa hormat dabn bukan bermaksud 




Efektivitas Program Supervisi Akademik Bagi Guru MI Ma’arif Banteran 
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah, untuk tetap terus konsisten dalam melakukan 
supervisi akademik yang sudah baik dan terus menambah terobosan baru 
guna meningkatkan profesionalisme guru MI Ma’arif Banteran. 
2. Bagi Guru, untuk tetap mempertahankan kualitas kinerjanya yang sudah 
baik bahkan justru untuk dikembangkan dengan bimbingan dari kepala 
Madrasah melalui hasil supervisi akademik yang dilakukannya. 
3. Bagi Siswa, untuk tetap semangat dan memotivasi diri agar lebih giat lagi 
dalam belajar . 
 
C. Penutup 
Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas segala hidayah 
dan taufik-Nya. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi 
Muhammad SAW, sehingga peneliti  dapat menyelesaikan skripsi dengan 
judul “Efektivitas Program Supervisi Akademik Bagi Guru MI Ma’arif 
Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas” setelah melalui jalan 
yang begitu terasa luar biasa, penuh dengan kesan. 
Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan pengetahuan dan 
kemampuan yang penulis miliki, skripsi ini tentu masih jauh dari kata 
sempurna, untuk itu kritik dan saran yang membangun peneliti harapkan demi 
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